
YANGON (KR) - Rakyat

Myanmar melakukan

'silent strike' atau aksi diam

untuk menandai peringatan

setahun kudeta yang dipim-

pin oleh Jenderal Senior

Min Aung Hlaing, Selasa

(1/2). Jalan raya, pasar dan

pagoda sepi karena warga

memilih diam di rumah.

Mereka mengabaikan se-

ruan junta agar aksi mogok

dibatalkan. Aparat keaman-

an Myanmar telah menang-

kap sedikitnya 58 orang

dalam langkah pencegahan

untuk menekan rencana ak-

si diam. Aksi tersebut terja-

di di Yangon, Mandalay, dan

Tanintharyi. Selain men-

gosongkan jalan dan menu-

tup usaha satu hari, aktivis

menyerukan aksi protes de-

ngan membuat kebisingan,

misalnya membunyikan

klakson atau membentur-

kan panci dan wajan.

Sementara itu Amerika

Serikat, Inggris dan Kana-

da memperluas cakupan

sanksi individu dan entitas

yang berkaitan dengan jun-

ta Myanmar. Mereka yang

masuk daftar sanksi baru,

termasuk Jaksa Agung

Myanmar Thida Oo, Ketua

MA Tun Tun Oo, Ketua Ko-

misi Antikorupsi Tin Oo ser-

ta KT Services and Logistics

Company.

Di New York, Utusan

Khusus PBB untuk Myan-

mar Noeleen Heyzer menye-

but junta semakin brutal

dan banyak melakukan pe-

langgaran Hak Asasi Ma-

nusia. Heyzer menyebut ke-

sepakatan lima poin

ASEAN yang disampaikan

PM Kamboja Hun Sen

berguna tetapi tidak cukup.

Di Paris, Myanmar

Accountability Project

(MAP) mengadukan Min

Aung Hlaing ke Mahka-

mah Pidana Internasional

(ICC) di Den Haag. Pemim-

pin Myanmar itu dituduh

melakukan kejahatan ter-

hadap kemanusiaan.

Sejumlah lembaga seperti

Chin Human Rights Orga-

nization dan Save the Chil-

dren menuduh junta Myan-

mar mendorong pembersi-

han etnis. Kejahatan itu di-

lakukan di Rakhine, Kayah,

Chin, Kayin (Karen), Sa-

gaing dan Magway. 

Pada September 2021

lalu, junta menyerang

Thantlang, Negara Bagian

Chin. Kawasan itu dihuni

10.000 jiwa. Rakyat lari

mengungsi setelah 800 ru-

mah penduduk dibakar

junta. Hal ini dilaporkan

oleh Wakil Direktur Chin

Human Rights Organiza-

tion, Salai Za Uk Ling.

(AP/Bro)
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Ukraina Siap Persenjatai 2 Juta Orang

Danilov mengungkapkan bahwa

Kiev mempersiapkan perang mela-

wan Rusia dengan tenang, meski

dirinya tidak yakin Putin akan mela-

kukan perang frontal. Dugaannya,

Putin akan mengobrak-abrik stabili-

tas Ukraina dari dalam. 

Menurut Danilov, indikasi itu

muncul dari menguatnya blok pro-

Rusia di parlemen. Selain itu

Moskow juga memberikan paspor

Rusia bagi 700.000 warga Ukraina di

daerah konflik.

Sebagian perempuan di Kharkiv

bersumpah untuk mengangkat sen-

jata untuk membela negara jika ada

invasi Rusia, dan mereka sudah ber-

latih menggunakan senjata militer.

Kota Kharkiv berjarak 40 kilometer

dari perbatasan dengan Rusia.

Dari Republik Afrika Tengah

(CAR) diperoleh kabar bahwa ada

puluhan anggota milisi bayaran

Wagner Group yang ditarik dan di-

pindahkan ke Eropa Timur. Wagner

Group biasa beroperasi di wilayah

yang tak bisa dimasuki tentara

Rusia. Milisi ini dipimpin oleh man-

tan komandan pasukan elite Rusia

Dmitry Utkin. Semula mereka me-

lindungi oligarki yang dekat dengan

Putin, Yevgeny Prigozhin.

Sementara itu perang urat saraf

antara Rusia dan Barat berlangsung

di Dewan Keamanan (DK) Perseri-

katan Bangsa-Bangsa (PBB). Krisis

Ukraina dibahas DK setelah disetu-

jui oleh 10 negara. Rusia dan China

menentang, sedangkan India, Gabon

dan Kenya abstain.

Dubes AS Linda Thomas-Green-

field menuduh Rusia provokatif dan

akan menginvasi Ukraina. Menurut-

nya, penumpukan lebih dari 100.000

tentara di sepanjang perbatasan

Ukraina adalah mobilisasi terbesar

di Eropa dalam beberapa dekade.

Thomas-Greenfield menambah-

kan bahwa telah terjadi lonjakan se-

rangan siber dan disinformasi oleh

Rusia. "Dan mereka (Rusia) berusa-

ha, tanpa dasar faktual apa pun, un-

tuk menggambarkan Ukraina dan

negara-negara Barat sebagai agre-

sor, yang mereka jadikan dalih un-

tuk menyerang," katanya.

Tuduhan ini dibantah Dubes Ru-

sia, Vassily Nebenzia, yang menyata-

kan Rusia terbiasa mengerahkan pa-

sukan di wilayah teritorialnya untuk

membela kepentingan domestik.

Nebenzia menuduh AS yang pro-

vokatif. Sementara Dubes Prancis

Nicolas de Riviera menyebut penger-

ahan pasukan Rusia mengancam

Ukraina. 

Di London, PM Inggris Boris

Johnson mengontak Putin memba-

has krisis Ukraina. Hal itu di-

lakukan Johnson sebelum bertolak

ke Kiev untuk bertemu Presiden

Volodymir Zelenskiy.           (AP/Pra)

'Silent Strike' Tandai Ultah Kudeta Myanmar

KIEV (KR) - Ukraina menyiapkan 250.000 tentara dan
bisa mempersenjatai dua hingga 2,5 juta orang warganya.
Selain itu dari 41 juta warga Ukraina, ada satu juta orang
pemilik lisensi berburu. Hal itu dinyatakan Menteri
Pertahanan Ukraina Oleksiy Danilov, Selasa (1/2).

USUT DUGAAN KORUPSI

Kejari Panggil Pengelola BUMDes Berjo
KARANGANYAR (KR) - Kejaksaan

Negeri (Kejari) Karanganyar membu-

tuhkan dokumen keuangan BUMDes

Berjo, Ngargoyoso untuk mencari bukti

penguat dugaan korupsi di dalamnya.

Empat pengurus BUMDes akan dimin-

tai keterangan. 

"Pada pekan ini akan dimintai kete-

rangan. Mereka statusnya saksi.

Mereka dianggap paling tahu dan andil

dalam pengembangan BUMDes," kata

Kasi Intel Kejari Karanganyar, Guyus

Kemal kepada wartawan, Senin (31/1). 

Penting diketahui, Kejaksaan menda-

pat laporan dugaan tindak pidana ko-

rupsi dalam pengelolaan BUMDes

Berjo. Di desa ini, BUMDes mengelola

obyek wisata air terjun Jumog dan

Telaga Madirda. 

Sebelumnya, Kejari sudah memanggil

Sekretaris dan Bendahara BUMDes

Berjo. Keterangan dari mereka akan

menunjukkan apakah yang diduga ter-

jadi. Selain pengurus BUMDes, Kejari

kemungkinan memanggil pula Kades

Berjo Suyatno. Kepala desa dianggap

berperan penting dalam pengelolaan

BUMDes. Kejaksaan juga kemungkinan

memanggil kepala desa yang menjabat

sebelum Suyatno. 

Kejaksaan sebelumnya telah melaku-

kan proses pemeriksaan terhadap tiga

orang yakni PPK, Sekretaris dan

Bendahara BUMDes Berjo.  

Dalam pemeriksaan yang dilakukan,

pengurus BUMDes Berjo membawa

dokumen rincian seperti biaya pra

operasional dan awal operasional pemu-

garan tanah kas desa di utara objek

wisata Telaga Madirda.

Di antaranya dokumen terkait biaya

mengurus permasalahan hukum, bukti

setoran ke Disparpora sebesar Rp 150

juta dan bukti setoran ke kas Desa Berjo

terkait lelang tanah kas desa. Kemudian

bagi hasil air dan parkir, bukti sewa alat

berat untuk pekerjaan lahan parkir

Telaga Madirda, serta bukti dokumen

perihal pembenahan flying fox dan ko-

lam renang Telaga Madirda.       (Lim)-f

HUKUM

Pencuri Gasak Kotak Amal Masjid 
WATES (KR) - Kotak

amal Masjid Al Fatah Pe-

dukuhan Gembongan, Su-

koreno, Sentolo hilang di-

curi, Minggu (30/1) siang.

Kotak amal ini terpasang di

dekat pintu masuk masjid.

Saat ini polisi masih mela-

kukan penyelidikan. 

Kasi Humas Polres Ku-

lonprogo, Iptu I Nengah

Jeffry, Selasa (1/2) mengata-

kan peristiwa pencurian ini

pertama kali diketahui sak-

si, Sargiman sekitar pukul

11.45. Saat itu saksi datang

ke masjid dan melihat kotak

amal yang sebelumnya ter-

pasang di dekat pintu ma-

suk masjid sudah tidak ada.

Saksi kemudian membe-

ritahu jemaah lainnya. Se-

kitar pukul 12.35, keduanya

menghubungi takmir untuk

datang ke masjid karena ko-

tak amal masjid raib. Keja-

dian ini kemudian dilapor-

kan ke polisi. ”Mendapat la-

poran petugas langsung me-

lakukan olah TKP dan me-

minta keterangan saksi.

Uang yang berada di kotak

amal diperkirakan sekitar

Rp 2.000.000. Kasus pencu-

rian ini masih dalam lidik,”

jelasnya. (R-2)-f

BAKAL DILIMPAHKAN KE POLTABES SEMARANG

Kasus Buang Mayat  Bayi di Kamar Mandi Pabrik Garmen 

Mengingat kasus yang

menyedot perhatian tidak

saja rekan sesama pekerja

tetapi juga berbagai ka-

langan ini rencana  pena-

nganannya ditarik dari

Polsek Tugu ke Polresta-

bes Semarang.

"Ya rencananya kasus

ini akan ditangani oleh pe-

nyidik Perlindangan Pe-

rempuan dan Anak (PPA)

Polrestabes Semarang",

ungkap  Kasat Reskrim

Polrestabes Semarang

AKBP Dony Sardo Lom-

bantoruan kepada warta-

wan.

Namun, mengingat ke-

sehatan Dewi yang habis

melahirkan sendiri belum

pulih, maka pihak penyi-

dik belum bisa mangorek

keterangan  menyangkut

kehamilannya hingga saat

melahirkan  jabang bayi-

nya apakah masih hidup

atau sudah meninggal. 

Mayat bayi ketika dite-

mukan di tempat sampah

kamar mandi pabrik  ma-

sih ada tali pusarnya.  Hal

ini, seperti diungkapkan,

Bazi Zebua, pimpinan pe-

rusahaan tempat Dewi be-

kerja. Ia   mengaku  sa-

ngat menyesalkan kejadi-

an seperti ini dapat terjadi

di lingkungan perusaha-

an.  

Bazi Zebua menyebut-

kan Dewi yang baru be-

kerja selama tiga bulan

dan masih dalam masa

evaluasi tidak jujur dan ti-

dak memberikan informa-

si yang benar kepada pe-

rusahaan tentang status

pernikahan dan bahkan

kehamilannya.  "Saat me-

lamar kerja di perusahaan

kami,  Dewi menyampai-

kan bahwa dia belum

menikah," jelasnya.

Padahal, menurut Bazi

Zebua Bhawa perusahaan-

nya  berkomitmen  menjun-

jung tinggi terhadap pene-

gakan  hak asasi manusia,

serta persamaan hak dan

kesempatan dalam proses

penerimaan calon karya-

wan wanita baik yang tidak

hamil maupun yang sedang

hamil. 

"Perusahaan bahkan

memberikan perlakuan

khusus kepada karyawan

ibu hamil, antara lain

parkir khusus karyawan

ibu hamil yang tidak jauh

dengan lokasi gedung, me-

ja makan di area kantin

yang dikhususkan untuk

karyawan ibu hamil, wak-

tu untuk memulai aktivi-

tas istirahat lebih awal

dan rekomendasi untuk

menjalankan lembur dari

Petugas Medis Perusaha-

an. Perusahaan juga mem-

berikan fasilitas klinik de-

ngan tenaga kesehatan

yang berjaga mengikuti

jam operasional perusaha-

an dan obat-obatan yang

cukup memadai yang bisa

digunakan oleh seluruh

karyawan tanpa terke-

cuali," paparnya.

Di balik semua itu ter-

kait kasus Dewi, pihak pe-

rusahaan sepenuhnya me-

nyerahkan kasusnya ke-

pada pihak berwajib agar

mengusut untuk memper-

tanggung jawabkan per-

buatannya.             (Cry)-f

KR-AP Photo/Efrem Lukatsky

Warga Ukraina dilatih perang di Kiev.

KR-AP Photo

Pemimpin junta Myanmar Jenderal Senior Min

Aung Hlaing.

SEMARANG (KR) - Dewi yang ditang-
kap terkait penemuan mayat  bayi di sam-
pah kamar mandi pabrik garmen Tugu
Semarang tempat ia  bekerja, hingga akhir
pekan kemarin belum bisa dimintai kete-
rangan karena  kesehatannya belum pulih.
Bahkan, ia sejak ditangkap menyusul pene-
muan mayat bayi berkelamin laki-laki yang
tak lain buah dagingnya  sempat menjalani
rawat inap di RS Tugu Semarang.

Kakek Ditemukan Tewas di Dalam Sumur
WATES (KR) - Seorang kakek, Supar-

diyanto (65) warga Pedukuhan Sa-

yangan, Banjararum, Kalibawang dite-

mukan tewas di dalam sumur dengan

kedalaman sekitar 12 meter, Sabtu

(29/1) siang.

Kasi Humas Polres Kulonprogo, Iptu I

Nengah Jeffry,  membenarkan adanya

laporan warga meninggal akibat jatuh

ke dalam sumur. Kejadian ini bermula

saat korban pergi dari rumah sekitar

pukul 07.00. Namun sampai siang hari

korban belum pulang.

Keluarga dan tetangga sekitar kemu-

dian mencari keberadaan korban, na-

mun tidak berhasil ditemukan. Hingga

akhirnya salah satu kerabat korban ber-

hasil menemukan korban di dalam

sumur tetangga yang jaraknya sekitar

50 meter dari rumah korban.

”Saat ditemukan, dari bibir sumur ter-

lihat hanya kepala korban. Evakuasi

korban dari dalam sumur dilakukan

oleh petugas Basarnas Yogyakarta. Ha-

sil pemeriksaan tim medis Puskesmas

Kalibawang, korban ditemukan dalam

keadaan meninggal dan tidak ditemu-

kan tanda-tanda kekerasan,” jelasnya,

Minggu (31/1).

Sementara itu, Ambaryanto (67) war-

ga Pedukuhan VII, Cerme, Panjatan

ditemukan tewas di parit belakang

SMKN 1 Panjatan, Jumat (28/1) siang.

Korban pertama kali ditemukan tetang-

ganya, Ngatijem yang hendak mengecek

tanaman padi di sawahnya tak jauh dari

lokasi kejadian.

Saat ditemukan korban tidak sadark-

an diri dalam posisi tubuh telungkup

menghadap ke barat di dalam parit.

Saksi kemudian minta tolong petani lain

yang sedang di sawah untuk mengang-

kat korban. Saat di angkat, korban da-

lam kondisi sudah meninggal. Kejadian

ini kemudian dilaporkan ke Polsek

Panjatan.

Hasil pemeriksaan tidak ditemukan

adanya tanda-tanda penganiayaan. Dari

keterangan keluarga diketahui korban

memiliki riwayat sakit stroke ringan

dan masih dalam masa penyembuhan.

(R-2)-f

PM Hongaria ke Kremlin
MOSKOW: Perdana Menteri Hongaria Viktor

Orban berkunjung ke Kremlin, Selasa (1/2). Ia nekat

bertemu Presiden Rusia Vladimir Putin meski diten-

tang oposisi. Misi Orban ke Moskow tidak untuk

membahas krisis Ukraina, melainkan untuk membeli

gas dari Rusia. Hongaria adalah negara yang menja-

di anggota Pakta Pertahanan Atlantik Utara (NATO)

sejak tahun 1999 dan Uni Eropa sejak 2004.

Kunjungan Orban dianggap bertentangan dengan

kepentingan NATO. Sebelumnya ada kabar NATO

akan menempatkan ribuan pasukannya ke Hongaria,

namun hal ini dibantah oleh Menlu Peter Szijjarto.

Kunjungan Orban juga ditentang oleh sahabatnya,

PM Polandia Mateusz Morawiecki. Pada saat Orban

di Kremlin, Morawiecki berkunjung ke Ukraina. Ia dija-

mu oleh Presiden Volodymir Zelenskiy.

AU Bekukan Keanggotaan Burkina Faso
OUAGADOUGOU: Perhimpunan negara-negara

Afrika, African Union (AU), membekukan keang-

gotaan Burkina Faso sejak Selasa (1/2). Keputusan

itu diambil sepekan setelah tentara pemberontak

menggulingkan Presiden Roch Marc Christian

Kabore yang terpilih secara demokratis. Kudeta di-

lakukan dengan alasan ketidakmampuan Kabore

membendung kekerasan dan teror yang dilakukan

kelompok ekstremis.

AU menyatakan keanggotaan Burkina Faso ditang-

guhkan sampai tatanan konstitusional dipulihkan di

negara Afrika Barat tersebut. Sebelumnya, organisasi

negara-negara Afrika Barat (ECOWAS) juga telah

menangguhkan keanggotaan Burkina Faso. Ini men-

jadikan Burkina Faso negara ketiga, setelah Mali dan

Guinea, yang dibekukan keanggotaannya dari

ECOWAS karena kudeta militer dalam satu setengah

tahun terakhir.

Korban Banjir Longsor Brasil Bertambah
SAO PAULO: Jumlah korban banjir dan tanah

longsor di Brasil bertambah, Selasa (1/2). Sedikitnya

24 orang dilaporkan tewas sejak Jumat (28/1) lalu.

Korban terbanyak ditemukan di kawasan tanah long-

sor Franco da Rocha. Sao Paulo, negara bagian ter-

padat di Brasil, diguyur hujan lebat selama akhir

pekan, menyebabkan lebih dari 500.000 orang harus

mengungsi. Mereka kehilangan tempat tinggal akibat

banjir dan tanah longsor. Sebanyak 27 kota terkena

dampak, dan Franco da Rocha mengalami korban ji-

wa terbesar. Gubernur Sao Paulo Joao Doria menga-

takan Pemerintah menyiapkan dana 2,8 juta dolar AS

(Rp 40 miliar) untuk korban bencana di Brasil. 

(AP/Bro)

KR-Istimewa

Petugas melakukan olah TKP di lokasi kejadian.


